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LANDASAN TEORITISDAN HIPOTESIS

21 Tinjauan Terhadap Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan pada hakikatnya merupakan proses yankge&inambungan
untuk dapat mengembangkan kemampuan, membentuk k/iketabadian
manusia dan juga merupakan bekal dalam proses radup perkembangan
peradaban manusia. Sedangkan secara filosofis,idileard merupakan proses
memanusiakan manusia yang diperlukan untuk mendreklkesempatan kepada
setiap orang agar tumbuh dan berkembang menjadisizagang berbudaya dan
beradab. Pendidikan harus menjadikan manusia nkerb#irbagai kemampuan
serta nilai-nilai kemanusiaan, dan lembaga pendiditnerupakan bagian yang
harus menjadi wahana yang berfungsi untuk menikgkatefisiensi dan
efektifitas proses pendidikan dalam upaya mewujodkaknanya.

Menurut Undang-Undang No.20 tahun 2003 tentantei@isPendidikan
Nasional yang menggariskan bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dsdikara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknatspiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecanjaskhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakanhgsa dan negara.

Derajat pencapaian tujuan pendidikan merupakarkatat kualitas

pencapaian tujuan dan hasil belajar seseorang.ré&Segaum dalam tujuan

Pendidikan terdapat tiga aspek yaitu:



1. Kognitif

Berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan pkeuagetentelektual.
2. Afektif

Berhubungan dengan perubahan sikap, nilai, perataaminat.
3. Psikomotor

Berhubungan dengan kemampuan gerak.

Penguasaan materi sangat diperlukan setiap malaadeam menempuh
masa belajarnya, atau lebih tepat lagi merupakastusikeharusan tanpa
menguasai materi kuliah besar kemungkinan mahasiake@n mengalami
kesulitan dalam mengikuti kuliah. Penguasaan méieeak terlepas dari tujuan
pendidikan itu sendiri, sementara tujuan pendidik@rupakan patokan, sasaran

apa yang hendak kita capai dalaengiidikan.

2.1.1 Pendidikan Kewirausahaan

Pendidikan Kewirausahaan adalah suatu disiplin ijrang mempelajari
tentang nilai, kemampuaralglity) dan perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup untuk memperoleh peluang dengabager resiko yang
mungkin dihadapinya.

Mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan ini merupaketa kuliah wajib
pada Jurusan Pendidikan Teknik Sipil yang membabatang wirausaha dan
wiraswasta, sifat-sifat wirausahagckground wirausaha, cara menuju wirausaha
sukses, kegiatan pasar, profil usaha, kepemimptzanmarketing plan. Mata
kuliah ini diberikan pada semester VIII pada Junu®endidikan Teknik Sipil

FPTK UPI.
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Tujuan mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan itudsemdalah agar
mahasiswa mampu merintis, memproses dan mengevakesa dalam bidang
teknik sipil. Ketercapaian tujuan mata kuliah Pdiidin Kewirausahaan tersebut
diukur dari hasil belajar mahasiswa.

Sejalan dengan tuntutan perubahan yang cepat paatadigma
pertumbuhan yang wajagrwth-equity paradigm shift) dan perubahan ke arah
globalisasi yang menuntut adanya keunggulan, pdéa@radan persaingan, maka
dewasa sedang terjadi perubahan paradigma penadliditenurut Prawirokusumo
(Suryana, 2003: 8), Pendidikan Kewirausahaan teliafarkan sebagai suatu
disiplin ilmu tersendiri yang independen, karena:

a) Kewirausahaan beribody of knowledge yang utuh dan nyataigtinctive),
yaitu ada teori, konsep, dan metode ilmiah yangKep.

b) Kewirausahaan memiliki dua konsep, yaitu possiture start-up dan
venture-growth, ini tidak masuk dalam kerangka pendidikan manajem
umum yang memisahkan antara manajemen dan kepamusaha.

c) Kewirausahaan merupakan disiplin ilmu yang memitikjek tersendiri,
yaitu kemempuan untuk menciptakan sesuatu yangdaarierbeda.
Kewirausahaan merupakan alat untuk menciptakan faeas® berusaha

dan pemerataan pendapatan atau kesejahteraan saq@tadil dan makmur.
Selain itu, kewirausahaan tidak hanya digunakamagagbkiat-kiat bisnis jangka

pendek tetapi juga sebagai kiat kehidupan secaramunalam jangka panjang

untuk menciptakan peluang.

2.1.2 Konsep Dasar Kewirausahaan
Semakin maju suatu negara maka semakin banyaly gamg terdidik,

dan banyak pula orang menganggur, maka semakisattaea pentingnya dunia
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wirausaha. Jadi, jika kita perhatikan manfaat adamyrausaha itu ada banyak

sekali. Menurut Alma (2005: 1) lebih rinci manfagdrantara lain :

a)
b)

c)

d)
e)
f)
9)

h)
)

Menambah daya tampung tenaga kerja, sehingga dapagurangi
pengangguran.

Sebagai generator pembangunan lingkungan, bidarduksi, distribusi,
pemeliharaan lingkungan, kesejahteraan, dan sehagai

Menjadi contoh bagi anggota masyarakat lain, sebpgbadi unggul
yang patut dicontoh, diteladani karena seorangusaha itu adalah orang
terpuiji, jujur berani, hidup tidak merugikan ordag.

Selalu menghormati hukum dan peraturan yang berlb&wsaha selalu
menjaga dan membangun lingkungan.

Berusaha memberi bantuan kepada orang lain dangrguban sosial,
sesuai dengan kemampuannya.

Berusaha mendidik karyawannya menjadi orang mandisiplin, jujur,
tekun dalam menghadapi pekerjaan.

Memberi contoh bagaimana kita harus bekerja ketagpi tidak
melupakan perintah-perintah agama, dekat kepaddn Ahvt.

Hidup secara efisien, tidak berfoya-foya dan tidakos.

Memelihara keserasian lingkungan, baik dalam péagaumaupun
kebersihan lingkungan.

Kewirausahaan adalah proses dinamik untuk merkaptatambahan

kemakmuran yang diciptakan oleh individu wirausghag menanggung resiko,

menghabiskan waktu dan menyediakan berbagai prbddng dan jasa. Dalam

pengertian wirausaha diatas tersimpul konsep-konseperti situasi  baru,

menggorganisir, menciptakan, kemakmuran dan memgeggresiko. Wirausaha

ini dijumpai pada semua profesi seperti pendidikasehatan, penelitian, hukum,

arsitektur.engineering, pekerjaan sosial dan distribusi.

Kewirausahaan pada hakikatnya adalah sifat,dan, watak yang melekat

pada seseorang yang memiliki kemauan keras untfaknd@mewujudkan gagasan

inovatif kedalaman dunia usaha yang nyata secarmatikr dan dapat

mengembangkannya. (Drucker, 1994).
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Istilah kewirausahaan berasal dari terjemaleatrepreneurship, yang
dapat diartikan sebagaithe backbone of economy”, yaitu syaraf pusat
perekonomian atau sebagaitaitbone of economy”’, yaitu pengendali
perekonomian suatu bangsa Wirakusumo (Suryana,; 2003

Secara epistimologi, kewirausahaan merupakan mikiiyang diperlukan
untuk memulai suatu usahsigft-up phase) atau suatu proses dalam mengerjakan
suatu yang barucfeative) dan sesuatu yang berbedanfvative). Menurut
Zimmerer (Suryana, 2003: 10), kewirausahaan adadsierapan kreativitas dan
inovasi untuk memecahkan masalah dan upaya untokamfaatkan inovasi, dan
keberanian menghadapi resiko yang dilakukan dermgaa kerja keras untuk
membentuk dan memelihara usaha baru. Kreativitagiddiartikan sebagai
kemampuan untuk mengembangkan ide-ide baru dak nmtnemukan cara-cara
baru dalam memecahkan persoalan—persoalan damgealmuk meningkatkan
dan memperkaya kehidupan. Sedangkan inovasi adddahig new things
(melakukan sesuatu yang baru).

Kao (Lupiyoadi & Wacik, 1998: 3) menyebut kewirabhaan sebagai
suatu proses. Yakni proses penciptaan sesuatu lang (kreasi baru) dan
membuat sesuatu yang berbeda dari yang sudahrameasi), tujuannya adalah
tercapainya kesejahteraan individu dan nilai tamedi masyarakat. Sedangkan
wirausaha mengacu pada orang yang melaksanakanesprpgnciptaan
kesejahteraan/ kekayaan dan nilai tambah, melalenetasan gagasan,
memadukan sumber daya dan merealisasikan gagasabuemenjadi kenyataan.
Dengan kata lain seorang wirausaha adalah orang iy@mpu meretas gagasan
menjadi realitas.

Sedangkan menurut Robin (Lupiyoadi & Wacik, 198B8mendefinisikan
kewirausahaan sebagai suatu proses dimana orangejaerpeluang-peluang,

memenuhi kebutuhan dan keinginan melalui inovasnpa memperhatikan

sumber daya yang mereka kendalikan saat ini.



13

Jadi, menurut pendapat diatas, ada enam hakikdingekewirausahaan

menurut Suryana (2003: 13), yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

213

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkdandaerilaku yang
dijadikan dasar sumber daya, tenagaa penggerakantujsiasat, kiat,
proses, dan hasil bisnis (Sanusi, 1994).

Kewirausahaan adalah suatu kemempuan untuk mekaimpsesuatu yang
baru dan berbedalility to create the new and different) (Drucker, 1959).
Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan Keesatdan inovasi
dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluarigk un
memperbaiki kehidupan (usaha) (Zimmerer, 1996).

Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukailkumhemulai suatu
usaha gart-up phase) dan perkembangan usahaenture growth)
(Prawiro, 1997).

Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengegakaatu yang baru
(creative), dan dsesuatu yang berbedangvative) yang bermanfaat
memberikan nilai lebih.

Kewirausahaan adalah usaha menciptakan nilai tandssdgan jalan
mengombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara dan berbeda
untuk memenangkan persaingan. Nilai tambah tersadyoat diciptakan
dengan cara baru untuk menghasilkan barang danbgsayang lebih
efisien, memperbaiki produk dan jasa yang sudah daa menemukan
cara baru untuk memberikan kepuasan kepada konsumen

Nilai-nilai Hakiki Kewirausahaan

Masing-masing karakteristik kewirausahaan memitikikna dan perangai

tersendiri yang disebut nilai. Rockeach (Suryai®®32 19), membedakan konsep

nilai menjadi dua, yaitu nilai sebagai “sesuatu gyatimiliki oleh seseorang”

(person has a value), dan nilai sebagai “sesuatu yang berkaitan deobgk” (an

object has value).

Pandangan pertama, manusia mempunyai nilai yasuase yang dijadikan

ukuran baku bagi persepsinya terhadap dunia lueh ®arena itu, watak dan

perangai yang melekat pada kewirausahaan dan memjadri kewirausahaan
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dapat dipandang sebagai sistem nilai kewirausaiNikai-nilai kewirausahaan ini

identik dengan sistem nilai yang melekat padarsistiéai manajer.

Dalam kewirausahaan, sistem nilai primer pragmigikebut dapat dilihat
dari watak, jiwa dan perilakunya, misalnya selalerj& keras, tegas,
mengutamakan prestasi, keberanian mengamil repikaluktivitas, kreativitas,
inovatif, kualitas kerja, komitmen dan kemempuamaaei peluang. Selanjutnya,
nilai moralistik meliputi keyakinan atau percayai,dkehormatan, kepercayaan,

kerja sama, kejujuran, keteladanan dan keutamaan.

a. Nilai Primer Pragmatik
b. Nilai Primer Moralistik;
1) Sistem Nilai Pribadi c. Nilai Primer Afektif !
d. Nilai Bauran
Sistem Nilai
Manajer
2) Sistem Nilai Kelompok

Sumber : Suryana, Kewirausahaan hal. 19

Pada gambar 2.1 ada empat nilai dengan oriesidasciri masing-masing
sebagai berikut :

a) Wirausaha yang berorientasi kemajuan untuk memgerotateri, ciri-
cirinya: pengambil resiko, terbuka terhadap tekgotlan mengutamakan
materi.

b) Wirausaha yang berorientasi pada kemajuan untuk ujpelan rasa
tanggung jawab, pelayanan, sikap positif dan kvias.

c) Wirausaha yang berorientasi pada materi, dengampatman pada
kebiasaan yang sudah ada.

d) Wirausaha yang berorientasi pada non-materi, debgkerja berdasarkan
kebiasaan, biasanya tergantung pada pengalamasnpathosentris dan

taat pada tata cara leluhur.
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ORIENTASI KEMAJUAN
A

Pengambil Tanggung
resikc Jawal

Kreativitas

Teknolog 1t
Sikap Pelatihal
ORIENTASI _ Keuntungan Materi positif  Pelayana  ORIENTASI
MATERI Menghadap ke Perhitungan mist ~ NON-MATERI

mana (fengshui)

Pengalams

Perhitungan
kira-kira Etnosentrism

Resikc Tata cara leluhur

Keberuntunga

Pelari:

v
ORIENTASI“TOTOK”

Sumber : Suryana, Kewirausahaan hal. 20
Gambar 2.1 Model Sistem Nilai Wirausaha

Dari beberapa ciri kewirausahaan diatas, ada bedardai hakiki penting
dari kewirausahaan, yaitu :

1. PercayaDiri (self-confidence)
Kepercayaan diri ini bersifat internal, sangattie@an dinamis, dan

banyak ditentukan oleh kemampuannya untuk memmlaiaksanakan dan
menyelesaikan suatu pekerjaan. Orang yang percaga nmeemiliki

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengamsiss, berencana,
efektif dan efisien. Kepercayaan diri juga selalituukkan oleh

ketenangan, ketekunan, kegairahan dan kemantapam daelakukan
pekerjaan. Kepercayaan diri berpengaruh pada gag&sasa, inisiatif,
kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat Kexjas dan kegairahan

berkarya.
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Berorientasi Tugas dan Hasll

Seseorang yang selalu mengutamakan tugas danadatah orang-
orang yang selalu mengutamakan nilai-nilai motifpbestasi, berorientasi
pada laba, ketekunan dan ketabahan, tekad kerjas,kenempunyai
dorongan kuat, energik dan berinisiatif. Berinisiartinya selalu ingin

mencari dan memulai dengan tekad kuat.

Keberanian Mengambil Resiko
Kemauan dan kemampuan untuk mengambil resiko mkanpsalah
satu nilai utama dalam kewirausahaan. Kemampuankuntengambil
resiko itu ditentukan oleh :
a) Keyakinan pada diri sendiri.
b) Kesediaan untuk menggunakan kemampuan dalam mepelagng
dan kemungkinan untuk memperoleh keuntungan.

c) Kemampuan untuk menilai situasi resiko secarastsli

. Kepemimpinan

Seorang wirausaha yang berhasil memiliki sifat kepginan,
kepeloporan dan keteladanan. la selalu ingin tatogibeda, lebih dulu,
lebih menonjol dan mampu berfildrvergen dankonvergen.

. Berorientas ke Masa Depan
Orang yang berorientasi ke masa depan adalah gergmemiliki
perspektif dan pandangan ke masa depan. Kuncingmhadkemampuan

menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda.

Keorsinilan : Kreativitasdan Inovas

Nilai inovatif, kreatif dan fleksibel merupakan wmsinsur
keorisinilan seseorang. Levitt mengemukakan definisovasi dan
kreativitas lebih mengarah pada konsep berpikir lemindak yang baru.
Menurut Levitt, kreativitas adalah berpikir sesuayang baru. Jadi
kewirausahaan adalah berpikir dan bertindak sesyanhg baru atau

berpikir sesuatu yang lama dengan cara baru.
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2.1.4 Keuntungan dan kelemahan menjadi Wirausaha

Keuntungan menjadi wirausaha menurut Alma (200%d&)ah:

1. Terbuka peluang untuk mencapai tujuan yang dikeddarsgndiri.

2. Terbuka peluang untuk mendemonstrasikan kemampeaia Ppotensi
seseorang secara penuh.

3. Terbuka peluang untuk membantu masyarakat dengdraussaha konkrit.

4. Terbuka peluang untuk memperoleh manfaat dan kegatu secara
maksimal.

5. Terbuka kesempatan untuk menjadi bos.

Kelemahan menjadi wirausaha menurut Alma (200%ada)ah:

1. Memperoleh pendapatan yang tidak pasti, dan mentikdbagai resiko.
Jika resiko ini telah diantisipasi secara baik, alterwirausaha telah
menggeser resiko tersebut.

Bekerja keras dan waktu/jam kerjanya panjang.

Kualitas kehidupannya masih rendah sampai usahlaenfaasil, sebab dia

harus berhemat.

4. Tanggung jawabnya sangat besar, banyak keputusapn harus dia buat
walaupun dia kurang menguasai permasalahan yaadapimya.

W

2.1.5 Model Proses Kewirausahaan
Model proses perintisan dan pengembangan kewinaagsa ini

digambarkan oleh Bygrave menjadi urutan langkalgah berikut ini.

Innovation (Inovas)

|{

Triggering Event (Pemicu)

|{

I mplementation (Pelaksanaan)

o

Ga sahaan



18

1. Proses Inovasi
Adanya inovasi yang berasal dari diri seseorang akandorong untuk
mencari pemicu kearah memulai usaha.

2. Proses Pemicu
Adalah suatu keadaan yang dapat mendorong atau keansaseorang
untuk terjun kedunia bisnis.

3. Proses Pelaksanaan
Adanya beberapa faktor yang mendorong agar pelaksadari sebuah
bisnis dapat berjalan.

4. Proses Pertumbuhan

Beberapa faktor yang mendorong agar suatu usahat dambuh dan

berkembang.

Dilihat dari ruang lingkupnya wirausaha memilikiadfungsi, yaitu fungsi
makro dan fungsi mikro. Secara makro, wirausah@dran sebagai penggerak,
pengendali dan pemacu perekonomian suatu bangdan@&n secara mikro,
peran  wirausaha adalah penanggung resiko dan kpad#@an,

mengkombinasikan sumber-sumber ke dalam cara yangdan berbeda untuk

menciptakan nilai tambah dan usaha-usaha baru.

Tantangan Persaingan
Global
Tantar;)gin Tantangan
Pertambahan
Penduduk \ Pengangguran
Tantanoan Tantangan
Tantangan S ber I%a 5 Tanggung Jawab
Keanekaragaman 2 Sosial

Angkatan Kerja Kewirausahaan

Tantangan Kemajuan

Tantangan Teknologi

Etika

Tantangan
Gaya Hidup

J

Gambar 2.3 Tantangan Utama Pengembangan SumbeiM2eyesia
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Dalam konteks persaingan global yang semakin kerlseperti sekarang
ini, banyak tantangan yang harus dihadapi adapuotartgan kewirausahaan
dalam konteks global ini adalah seperti terlihatgp@&ambar 2.3 diatas.

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut ldikaer sumber daya
yang berkualitas yang dapat menciptakan berbagandgulan. Keunggulan
tersebut meliputi keunggulan komparatiorfparative advantages) maupun
keunggulan kompetitif competitive advantages), diantaranya melalui proses
kreatif dan inovatif usaha.

Mata kuliah Pendidikan Kewirausahaan yang dipelajieh Mahasiswa
diharapkan dapat memberikan pengalaman berupa rdadai pengelolaan usaha
sebagai bekal untuk berwirausaha dan membentuk @weepreneur yang

tangguh, mandiri dan berhasil.

2.2 Tinjauan Tentang Minat

Individu senang atau tidak senang untuk melakdesuatu adalah bagian
dari kepribadian. Minat adalah suatu sikap atawdykodari pribadinya, dan
merupakan kecenderungan yang dituju untuk memusaferhatian dan

meningkatkan aktivitas mental serta kegiatan kegadé&u objek.

2.2.1 Pengertian Minat

Minat mendorong individu untuk melakukan kegia@daam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Ada beberapa defyaisg dikemukakan oleh para

ahli tentang minat. Pada Kamus Besar Bahasa Istgmainat berarti perhatian;
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kesukaan (kecenderungan hati) kepada sesuatgjikam Secara tidak langsung
minat merupakan dorongan hati yang tulus diseata senang menyukai sesuatu.

Menurut Witherington (Buchori, 1986: 24), bahwa:

“Minat merupakan kesadaran individu bahwa sesuatjek tertentu
(benda, orang, situasi, masalah) mempunyai sarggaitpada dirinya, minat
harus dipandang sebagai reaksi sadar. Oleh katanpengetahuan atau
informasi tentang sesuatu objek harus ada terkdddiulu.

Minat (interest); yaitu kecenderungan seseorang utnuk melakukatu su

perbuatan. Misalnya utnuk mempelajari atau melakgesuatu.

Minat untuk menjadi seorangentrepreneur dapat dibentuk dan
dikembangkan dimana dipengaruhi oleh faktor intedaa faktor eksternal sesuai
pendapat Surya (1979), faktor-faktor yang memperganinat adalah :

a. Faktor internal terdiri dari: cita-cita dan faktadividu.
b. Faktor eksternal terdiri dari: keluarga, sikap,gkongan dan teman
pergaulan.

Hilgard memberi rumusan tentang minat adalah setesgekut:

"Interest is persisting tendency to pay attention to and enjoy some
activity or content". Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatanat€egyang diminati
seseorang, diperhatikan terus-menerus yang disdelagan rasa senang.
Berbeda dengan perhatiamtérest), karena perhatian sifatnya sementara
(tidak dalam waktu yang lama) dan belum tentu diiklengan perasaan
senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan panasenang dan dari situ
diperoleh kepuasan.

Pengertian minat menurut Winkel (1991: 5) adaldecenderungan

seseorang yang agak menetap dalam subjek untuksantedarik pada bidang
atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpuaign dedang itu.” Pengertian

minat dalam penelitian ini mengacu pada pendapatk®Vitersebut adalah

kecenderungan mahasiswa Jurusan Pendidikan Tekpilk FRPTK UPI merasa
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tertarik terhadap dunientrepreneur, baik pada bidang ketekniksipilan maupun
pada bidang lainnya.

Sementara itu menurut Safran (Rusyan, 1993: 2®)ndt merupakan
suatu sikap atau perasaan yang positif terhadapu saltivitas, orang,
pengalaman, atau benda”.

Minat yang terjadi pada seseorang dapat berkaieargan pengalaman-
pangalaman, ini sesuai dengan pendapat dari Gré&laen Surya (1979: 80)
bahwa : “Minat merupakan perasaan senang yang lbmengan dengan
pengalaman dengan masa lampau, masa kini dan magakan datang.”

Menurut Sabri (1985: 84) mengemukakan bahwa: “Madalah sikap
seseorang kepada sesuatu atau kecenderungan efdlik memperhatikan dan

mengingat sesuatu secara terus-menerus”.

2.2.2 JenisjenisMinat

Minat dapat dikelompokkan dalam beberapa jenisydlamiantara para
ahli mengemukakan tentang jenis-jenis minat. Dramyga menurut beberapa ahli
sebagai berikut :

Menurut Safran yang dikutip oleh Rusyan (1993 @2@nyatakan bahwa
minat terdiri dari :

1. Minat yang diekspresikan efpressed interest): Seseorang dapat
mengungkapkan minat atau pilihannya dengan katenter

2. Minat yang diwujudkan rfanifest interest): Seseorang dapat
mengekspresikan minat bukan melalui kata-kata itetegdalui tindakan
atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalanusaldivitas tertentu.

3. Minat yang diinfentarisasikaninentoried interest): Seseorang dapat
menilai minatnya diukur dengan dapat menjawab dejunpertanyaan
tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompokaiis tertentu.
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Dilihat dari timbulnya minat, Surya (1979: 99) melgmpokkan minat

dalam proses belajar mengajar menjadi 3 (tigayjemnat, yaitu :

1.

2.

3.

2.2.3

Minat Volunter ialah minat yang timbul secara sukarela, timbuigde
sendirinya dari pihak balajar tanpa ada pengarabaga dari luar.

Minat Involunter ialah minat yang timbul dari luar diri pengajamdan
pengaruh suatu situasi oleh pelajar.

Minat Non-volunter ialah minat yang timbul karena sengaja dipaksakan
atau diharuskan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pembentukan dan Pengembangan

Minat

Minat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yamrgasal dari dalam diri

maupun dari luar diri individu. Adapun faktor-faktgang dapat mempengaruhi

pembentukan dan pengembangan minat, yaitu :

a) Faktor Internal

1) Cita-cita dan Keyakinan

Tujuan belajar yang berhubungan dengan cita-cada Barapan menjadi

pendorong untuk belajar lebih baik.

2) Ketertarikan

Serta ketertarikan dan keinginan untuk menciptad@suatu yang baru
dan inovatif. (minat seseorang, faktor psikologgilkaan, kreativitas dan

keahlian).

3) Sikap Seseorang yang mencerminkan minat.

v' Kemauan keras pada sesuatu

v' Ketabahan dan keuletan pada kegiatan

v' Sikap positif dan senang terhadap sesuatu
v

Disiplin waktu dan belajar
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b) Faktor Eksternal

1)

2)

3)

224

Keluarga

Adanya perhatian, dukungan dan bimbingan dari pikelkarga, akan
senantiasa berpengaruh terhadap minat seseoraag daknentukan
kehidupan selanjutnya.

Teman Pergaulan (Perkuliahan)

Sikap terhadap teman dalam pergaulan serta Dogsemdta kuliahnya
mempengaruhi minat seseorang mahasiswa. Minatabetaphasiswa
akan tumbuh dan berkembang jika mahasiswa bersikajif terhadap
Dosen dan mata kuliah yang diajarkannya.

Lingkungan Masyarakat Sekitar

Faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya dalambpatukan minat
seseorang. Lingkungan yang dimaksud ialah tempatmh seseorang

tinggal.

I ndikator-indikator Minat

Minat merupakan motif yang dipelajari dan mendgrondividu untuk

aktif dalam kegiatan-kegiatan tertentu. Indikatomah dapat dilihat dengan

menganalisa kegiatan-kegiatan yang dilakukan iddiviatau objek yang

disenanginya. Sukartini (1986: 65), menganalisataga indikator minat sebagai

berikut :

1)
2)
3)
4)

Keinginan untuk mengetahui/memiliki sesuatu

Objek-objek atau kegiatan yang disenangi

Jenis-jenis kegiatan untuk mencapai hal yang diggna

Usaha-usaha untuk merealisasikan keinginan ataus@sang terhadap
sesuatu.
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Selain itu, pendapat tersebut sesuai dengan pantaplock yang dikutip

oleh Sukartini (1986: 65), yaitu :

“Bahwa untuk mengetahui minat seseorang dapatkukén dengan
memperhatikan apa yang ia tanyakan, apa yang erakan pada waktu-
waktu tertentu, dan apa yang ia bisa dan apa yangpimbar/lukis secara
spontan”.

Menurut Mappiare (1983: 61) mengatakan bahwa: “Adeenderungan
minat individu menjadi stabil sesuai dengan perwinan individu tersebut
sejalan dengan umurnya”. Lalu Mappiare (1983: 62njelaskan lebih lanjut
bahwa ada tiga pola utama mengenai perubahan yarat

1) Terjadinya pengurang jumlah yang diamati seseorsgjglan dengan
perubahan-perubahan usianya.

2) Terjadi pergantian tentang minat apasaja yang miaitan dan sedikitnya
timbul minat-minat baru.

3) Dapat terjadi penguatan minat-minat baru jika lungan memaksa dan

sifat-sifat minat baru itu tidak sekelompok dengainat-minat yang telah
ada sebelumnya.

2.3 Tinjauan Tentang Entrepreneur

2.3.1 Pengertian Entrepreneur

Pada abad pertengahan, istilabntrepreneur digunakan untuk
menggambarkan seorang aktor sebagai orang yangmpamproyek produksi.
Orang ini tidak menanggung resiko, akan tetapi pgm proyek dan
menyediakan sumber-sumber yang diperlukan. Beetiilepreneur pada abad
pertengahan ini berbentulterical yaitu orang yang bertanggungjawab dalam
pekerjaan arsitek seperti untuk pekerjaan bangistama dan sebagainya.

Pada abad ke-17 istilagntrepreneur digambarkan sebagai orang yang

melakukan kontrak pekerjaan dengan pemerintah untrkasok produk tertentu.
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Kontrak ini memakai harga tetap keuntungan ataudian yang diperolah dari
pekerjaan ini adalah merupakan imbalan dari kegaieausaha.

Entrepreneur berasal dari bahasa Prancis berbgtiveen taker ataugo-
between. Yang berarti aktor atau orang yang bertanggumglpadalam proyek
produksi berskala besar. Dengan kata lain diartilssbagai orang yang
menanggung resiko untung rugi dalam mengadakanrddomtekerjaan dengan
pemerintah dengan menggunalkixed price.

Menurut Cantillon (Alma, 2005: 21), menyatakemtrepreneur sebagai
orang yang menanggung resiko yang berbeda dengarg ggemberi modal.
Sementara Drucker (1964) menyatakan bahwa seoeatrgpreneur adalah
seseorang yang tidak mencari resiko, tetapi memskanpu memanfaatkan
peluang.

Menurut Savary, yang dimaksud dengantrepreneur ialah orang yang
membeli barang dengan harga pasti, meskipun otargeium tahu dengan harga
berapa barang (atau guna ekonomi) itu akan diudian.

Hisrich dalam Alma (2005: 21) mengatakan :

“Entrepreneur is the process of creating something different with value by
devoting the necessary time and affort, assuming the accompanying financial,
psychological and social risks, and receiving the resulting rewards of
monetary and personal satisfaction (Entrepreneur adalah merupakan proses
menciptakan sesuatu yang berbeda dengan mengalsbkamh waktu dan
tenaganya disertai dengan menanggung resiko kenakegjavaan, sosial dan
menerima balas jasa dalam bentuk uang dan keppabaxdinya).

Pengertian wirausaha lengkap dinyatakan oleh BdSepumpeter bahwa:

“Entrepreneur as the person who destroys the existing economic order by
introducing new products and services, by creating new forms of organization,

or by exploiting new raw materials. (Alma, 2005: 22) Berarti wirausaha
adalah orang yang mendobrak sistem ekonomi yang ddagan
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memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengaeiptekan bentuk
organisasi baru atau mengolah bahan baku barunDhail&ku The Portable
MBA in Entrepreneurship diberikan definisi yang lebih luas dari definisi
Joseph Schumpeter, sebagai berikuEntf'epreneur is the person who
perceives an opportunity and creates an organization to pursue it (Bygrave,
1994: 2).

Berarti bahwa: wirausaha adalah orang yang meldu#nya peluang

kemudian menciptakan sebuah organisasi untuk mexatkain peluang tersebut.

2.3.2 Sifat-sifat yang Harus Dimiliki Wirausaha

Seorang wirausahawan haruslah seorang yang marepbamkedepan,

berfikir dengan penuh perhitungan, mencari pilindari berbagai alternatif

masalah dan pemecahannya. Menurut Marbun (Alma5:206) dari berbagai

penelitian, untuk menjadi wirausahawan, seseoraagish memiliki ciri-ciri

sebagai berikut :

1

2)

3)

4)

Percaya Diri

Memiliki pribadi yang mantap dan optimisme, tidakusmh terombang-
ambing oleh pendapat dan saran orang lain, sertailikie kepercayaan
(keteguhan) yang kokoh.

Berorientasi pada Tugas dan Hasil

Biasanya sangat butuh dan haus akan prestasiy $eabrientasi pada laba
dan hasil, memiliki pribadi yang tekun dan tabaértes mau bekerja keras
penuh dengan motivasi serta energik dalam seghla ha

Pengambil Resiko
Seorang wirausahawan biasanya selalu memiliki sifampu mengambil
resiko demi bisnisnya, dan senang dengan tantangan.

Kepemimpinan
Wirausahawan harus bisa dan mampu memimpin dannbégerima saran
dan kritik dari bawahannya, serta dapat bergaujaemrang lain.



5) Keorisinilan
Yang dimaksud orisinil disini ialah tidak hanya rgekor pada orang lain,
tetapi memiliki pendapat sendiri, ada ide yang initisinovatif, kreatif,
fleksibel, banyak sumber, serta ada kemampuan uméliksanakan sesuatu.
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6) Berorientas ke Masa Depan
Seorang wirausaha haruslah perspektif, mempungaikeédepan, apa yang
hendak ia lakukan dan apa yang ingin ia capai.

Selanjutnya dapat digambarkan beberapa karakkedesti wirausaha yang

berhasil. Adapun kriterianya yaitu memiliki sifates yang dikenal dengan istilah

10D Bygrave (Alma, 2005: 54).

1)

2)

3)
4)
5)
6)

7)

8)

9)

Dreams

Decisiveness

Doers
Determination
Dedication
Devotion

Details

Destiny

Dollars

10) Distribute

: Seorang wirausaha mempunyai visi bagaimana

keinginannya terhadap masa depan pribadi dan
bisnisnya dan mempunyai kemampuan untuk
mewujudkan impian tersebut.

: Seorang wirausaha adalah orang yang bekerj& tida

lambat. Mereka membuat keputusan sangat cepat
dengan penuh perhitungan.

. Seorang wirausaha tidak mau menunda-nunda

kesempatan yang dapat dimanfaatkan.

: Seorang wirausaha melaksanakan kegiatannya wlenga

penuh perhatian dan rasa tanggungjawab yang tinggi.

: Semua perhatian dankegiatannya dipusatkan semata

mata untuk kegiatan bisnisnya.

. Seorang wirausaha harus mencintai pekerjaansoigai

dan mencintai produk yang dihasilkannya.

: Seorang wirausaha sangat memperhatikan faktooffak

kritis secara rinci untuk memperlancar kegiatan
usahanya.

. Seorang wirausaha bertanggungjawab terhadap nasib

dan tujuan yang hendak dicapainya. Dia merupakan
orang yang bebas dan tidka mau tergantung kepada
orang lain.

. Seorang wirausaha tidak mengutamakan mencapai

kekayaan, uang hanya dianggap sebagai ukuran
kesuksesan bisnisnya.

. Seorang  wirausaha  bersedia  mendistribusikan

kepemilikan bisnisnya terhadap orang-orang
kepercayaannya.
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2.3.3 Karakteristik Wirausaha
Zimmerer & Scarborough (Suryana, 2003: 16) mentkyu bahwa
seorang wirausaha yang sukses memiliki karaktetkstiakteristik seperti

berikut;

1) Memiliki komitmen tinggi terhadap tugasnya, dendgata lain setiap saat
pikiran tidak lepas dari perusahaannya.

2) Mau bertanggungjawab. Apa saja tindakan yang iakiak selalu diikuti
dengan penuh rasa tanggungjawab.

3) Keinginan bertanggungjawab ini erat kaitannya dengempertahankan
internal locus of control yaitu minat kewirausahaan dalam dirinya.

4) Peluang untuk mencapai obsesi yang tinggi danldgatakannya.

5) Toleransi menghadapi resiko kebimbangan dan kqiaktlan.

6) Yakin pada dirinya.

7) Kreatif dan fleksibel.

8) Mempunyai keinginan yang kuat untuk menggunakang@muan dan
pengalaman guna memperbaiki penampilannya.

9) Seorang wirausaha terlihat lebih energik dibandatg-rata orang.

10)Motivasi untuk bekerja lebih baik dan lebih ungglari apa yangsudah
dikerjakan.

11)Berorientasi kemasa depan.

12)Mau belajar dari kegagalan.

13)Seorang wirausaha harus mampu memimpin dalam sdgageatan
bisnisnya.

2.3.4 Macam-macam Profil Wirausaha

Jika diperhatikanentrepreneur yang ada dimasyarakat sekarang, telah
banyak dijumpai berbagai macam profil. Menurut Ziemer & Scarborough

(Alma, 2005: 35), macam-macam profil wirausahaauakebagai berikut:

a. Women Entrepreneurs
Suatu kegiatan usaha yang dilakoni oleh seorangtavadeseluruhan
wewenang perusahaan dipegang dan dijalankan oleitawa

b. Minority Entrepreneurs
Kaum minoritas biasanya memiliki dan menekuni kegiabisnis dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian pula para peramtai daerah tertentu
yang menjadi kelompok minoritas pada suatu daerah.
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I mmigrant Entrepreneurs

Kaum pendatang yang memasuki suatu daerah biasanla untuk
memperoleh pekerjaan formal. Karenanya mereka Iédlilasa terjun
dalam pekerjaan yang bersifat non formal dari ykegl hingga tingkat
menengabh.

Part Time Entrepreneurs
Memulai bisnis dalam mengisi waktu luanpgu(t time), dimulai dari hanya
sekedar hobi kemudian berkembang menjadi bisnig lpasar.

Home-Based Entrepreneurs
Suatu kegiatan usaha yang dimulai dari usaha rum@leajadi usaha yang
berkembang.

Family-Owned Entrepreneurs
Sebuah perusahaan keluarga, yang dimulai oleh satatanggota keluarga
saja berkembang melibatkan seluruh anggota keluarga

. Co-preneurs
Co-preneurs are entrepreneurial couples who work together as co-owners
of their businesses. (Zimmerer & Scarborough, 1996: 9).
Co-preneurs dibuat dengan cara menciptakan pembagian pekeyaag
didasarkan atas keahlian masing-masing orang.

- )

WOMEN
Entrepreneur
CO- MINORITY
PRENEURS Entrepreneur
BERBAGAI
MACAM
FAMILY PROFIL
OWNED WIRAUSAHA M
Entrepreneur Entrepreneur
HOME BASED PART TIME
Entrepreneur Entrepreneur

\_ /

Gambar 2.4 Macam-macam Profil Wirausaha
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24  Anggapan Dasar
Surakhmad (1989: 93) mengemukakan bahwa : “Anggalaaar adalah
suatu titik tolak pemikiran yang kebenarannya dalgatima oleh peneliti”.
Berdasarkan pada uraian diatas, maka penulis m&ajadnggapan
dasar sebagai titik tolak dari segala kegiatan yadg hubungannya dengan
penelitian ini. Dengan demikian, anggapan dasarmpéaelitian ini meliputi:

a. Pendidikan Kewirausahaan merupakan bekal dasar paiug dimiliki dan
diberikan kepada setiap manusia Indonesia agamdedhidupannya dapat
mencapai keberhasilan yang maksimal melalui pengataya.

b. Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK biéimpunyai tingkat
panguasaan yang berbeda-beda terhadap mata kuleddidkan

Kewirausahaan.

25  Hipotesis Penelitian

Menurut Arikunto (2002) “Hipotesis adalah sebagats jawaban yang
bersifat sementara terhadap permasalahan peneaémpai terbukti melalui data
yang terkumpul”.

Dari pernyataan di atas maka penulis merumuskamtdss dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan emtanata Kuliah
Pendidikan Kewirausahaan (dalam hal ini nilai mhtdiah) terhadap minat

entrepreneur mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil FPTK*UPI



